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ABSTRAK 
Muhammad Fachri Mulya Ditama, 2024, Evaluasi Geometrik Jalan Putussibau Kota - Jalan 
Tanjung Kerja, Provinsi Kalimantan Barat, Kabupaten Kapuas Hulu, Kecamatan Putussibau 
Utara.  
Jalan Putussibau Kota – Jalan Tanjung Kerja merupakan jalan yang menghubungkan kota 
Putussibau dengan PLBN (Pos Lintas Batas Negara) Badau, dengan lebar jalan 4,6 m, berdasarkan 
peraturan Ditjen Bina Marga 1997 tentang ketentuan lebar lajur jalan ideal dengan lebar 2 x 3 m dan 
sering terjadi kecelakaan. dalam hal ini perlu diperhatikan faktor apa saja yang menjadi penentu 
kesesuaian geometrik jalanBerdasarkan survei pendahuluan pada ruas jalan Putussibau Kota – 
Tanjung Kerja Kalimantan Barat terdapat tiga tikungan yang memiliki sudut tangen terbesar diantara 
tikungan lainnya. Pemilihan segmen yang dianalisis adalah berdasarkan dari sudut tangen terbesar. 
Kemudian selanjutnya dilakukan perhitungan yang mengacu pada pedoman Direktorat Jenderal 
Bina Marga 2021. Perhitungan dan analisis geometrik ruas jalan Putussibau Kota – Tanjung Kerja 
Kalimantan Barat adalah jenis lengkung horizontal pada tikungan, superelevasi pada tikungan, lebar 
perkerasan pada tikungan, dan kebebasan samping pada tikungan jalan. Hasil perhitungan geometrik 
ruas jalan Putussibau Kota - Tanjung Kerja Kalimantan Barat, pada tikungan 1 ini, yaitu lebar jalan 
4,60 m, nilai superelevasi 6,6 %, perbaikan pelebaran pada tikungan adalah 7.15 m, jarak pandang 
henti 82,16 m, kebebasan samping 300.078 m, serta jenis tikungan Spiral – Circle – Spiral. Pada 
tikungan 2, lebar jalan 4.60 m, nilai superelevasi 6.6 %, perbaikan pelebaran pada tikungan 7.15 m, 
jarak pandang henti 82.16 m, kebebasan samping 300.087m, serta jenis tikungan Spiral – Circle – 
Spiral. Pada tikungan 3, lebar jalan 4.60 m, nilai superelevasi 3.1 %, perbaikan pelebaran pada 
tikungan 7.15 m, jarak pandang henti 82.16 m, kebebasan samping 300.087 m, serta jenis tikungan 
Spiral – Circle – Spiral. Jarak pandang dan kebebasan samping pada setiap tikungan terhalang oleh 
semak belukar, bukit atau tebing dan permukiman oleh karena itu perlu adanya pemeliharaan atau 
perbaikan pada daerah bebas samping pada tikungan. Kurangnya fasilitas pendukung jalan juga 
berpengaruh pada keselamatan pengguna jalan oleh karna itu fasilitas pendukung jalan sangat 
diperlukan seperti lampu, rambu lalu lintas, dan fasilitas pendukung lainnya. 
Kata kunci: Evaluasi Geometrik Jalan Putussibau Kota -  Jalan Tanjung Kerja, Provinsi 
Kalimantan Barat . 
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ABSTRACT 
Muhammad Fachri Mulya Ditama, 2024, Geometric Evaluation of Putussibau City Road - 
Tanjung Kerja Road, West Kalimantan Province, Kapuas Hulu Regency, North Putussibau 
District. 

Putussibau City Road - Tanjung Kerja Road is a road that connects Putussibau City with the Badau 
PLBN (State Border Crossing Post), with a road width of 4.6 m, based on the 1997 Directorate 
General of Highways regulations concerning the provisions for ideal road lane widths with a width 
of 2 x 3 m and frequent accidents. in this case, it is necessary to consider what factors determine the 
geometric suitability of the road. Based on a preliminary survey on the Putussibau City - Tanjung 
Kerja West Kalimantan road section, there are three bends that have the largest tangent angle 
among the other bends. The selection of the analyzed segment is based on the largest tangent angle. 
Then the calculation is carried out referring to the 2021 Directorate General of Highways 
guidelines. The calculation and geometric analysis of the Putussibau City - Tanjung Kerja West 
Kalimantan road section are the type of horizontal curve on the bend, superelevation on the bend, 
pavement width on the bend, and side freedom on the road bend. The results of the geometric 
calculation of the Putussibau Kota - Tanjung Kerja West Kalimantan road section, at bend 1, namely 
the road width is 4.60 m, the superelevation value is 6.6%, the widening improvement on the bend 
is 7.15 m, the stopping sight distance is 82.16 m, the side freedom is 300.078 m, and the type of bend 
is Spiral - Circle - Spiral. At bend 2, the road width is 4.60 m, the superelevation value is 6.6%, the 
widening improvement on the bend is 7.15 m, the stopping sight distance is 82.16 m, the side freedom 
is 300.087m, and the type of bend is Spiral - Circle - Spiral. At bend 3, the road width is 4.60 m, the 
superelevation value is 3.1%, the widening improvement on the bend is 7.15 m, the stopping sight 
distance is 82.16 m, the side freedom is 300.087 m, and the type of bend is Spiral - Circle - Spiral. 
The visibility and side clearance on each bend are obstructed by bushes, hills or cliffs and 
settlements therefore maintenance or repair is needed in the side clearance area on bends. The lack 
of supporting road facilities also affects the safety of road users therefore supporting road facilities 
are very necessary such as lights, traffic signs, and other supporting facilities 

Keywords: Geometric Evaluation of Putussibau City Road - Tanjung Kerja Road, West 
Kalimantan Province. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1   Latar Belakang 

Jalan raya merupakan prasarana utama dibidang transportasi yang berfungsi 

sebagai penyalur lalu lintas barang dan jasa pada satu tempat ke tempat lain dengan 

mudah dan cepat. Bahkan setiap kendaraan memiliki kemungkinan mengalami 

kecelakaan lalu lintas. Saat ini di Indonesia khususnya Kalimantan Barat sering 

terjadi kecelakaan lalu lintas baik itu kendaraan beroda dua, mobil, angkutan 

umum, kendaraan berat, dan lainnya. Adapun penyebab kecelakaan lalu lintas 

dijalan raya dikarnakan faktor pengendara, faktor jalan, faktor alam. 

Mengingat pentingnya peranan jalan sebagai prasarana transportasi dan 

pembangunan nasional, maka perlu perencanaan yang detil agar mendapatkan jalan 

raya yang baik dan nyaman untuk pengguna. Tahapan kegiatan perencanaan jalan 

raya meliputi identifikasi masalah, perencanaan umum, kelayakan dan desain 

perencanaan teknis. 

Tahap kelayakan terdiri dari kegiatan pra studi kelayakan dan studi 

kelayakan. Pada studi kelayakan hanya dibutukan data sekunder, sedangkan pada 

tahap studi kelayakan dibutuhkan data sekunder dan data primer. Lebih jauh lagi, 

tujuan dati pra studi adalah menilai tingkat kelayakan suatu koridor dengan 

membandingkan kinerja ekonomis suatu alternatif terhadap alternatif lainnya 

sebagai proses awal penyaringan beberapa pilihan atau alternatif lainnya, dan 

hasilnya akan ditindak lanjuti dalam kegiatan kelayakan (Departemen Pekerjaan 

Umum 2005). Aspek geometrik merupakan salah satu bidang yang dikaji dalam 

tahap studi pra kelayakan, dikarnakan bentuk dan ukuran dari desain jalan harus 

direncanaakan dengan sebaik mungkin sehingga dapat memberikan pelayanan yang 

optimum. Dikarnakan tujuan dari perencanaan geometrik jalan adalah dapat 

membuat infrastruktur yang baik bagi pengguna jalan raya. 

Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian dari perencanaan jalan 

yang fokus pada perencaaan bentuk fisik dari jalan raya tersebut sehingga dapat 

memberikan pelayanan optimum terhadap lalu lintas. Tujuan dari perencanaan 

geometrik ini adalah didapatkannya kenyamanan jalan dan berkesalamatan serta 
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ekonomis. Seiring berkembangnya teknologi, peranvangan jalan dituntut untuk 

dapat diselesaikan dengan lebih cepat akurat, sehingga teknologi menjadi hal dasar 

yang membedakan pembangunan dimasa yang lampau dengan pembangunan 

modern sekarang ini. 

Jalan Putussibau Kota – Jalan Tanjung Kerja merupakan jalan yang 

menghubungkan kota Putussibau dengan PLBN (Pos Lintas Batas Negara) Badau, 

dengan lebar jalan 4,6 m, berdasarkan peraturan Ditjen Bina Marga 2021 tentang 

ketentuan lebar lajur jalan ideal dengan  lebar 2 x 3 m. Menurut  Undang-Undang 

Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan. Jalan 

dikelompokkan dalam beberapa kelas berdasarkan hal tersebut Jalan Putussibau 

Kota – Jalan Tanjung Kerja termasuk dalam kelas jalan III. Di ruas jalan tersebut 

masih banyak terdapat tikungan – tikungan geometrik jalan yang sering kali 

menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. Faktor – faktor penyebabnya antara 

lain jarak pandang, radius tikungan, pelebaran perkerasan di tikungan, kelandaian 

jalan yang tidak sesuai dengan pedoman dan lain sebagainya (Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Jalan, Perumahan, Permukiman dan Pengembangan Infrastruktu 

Wilayah,2017) Pada ruas Jalan Putussibau Kota – Jalan Tanjung Kerja pada 

beberapa tahun belakangan ini sering terjadi kecelakaan pada beberapa titik 

tikungan. Jalan Putussibau Kota – Jalan Tanjung Kerja dapat dikategorikan sebagai 

daerah rawan kecelakaan lalu lintas, karena sering terjadi kasus, berdasarkan dari 

Polres Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat untuk data laka lantas pada tahun 

2021 dan 2022 terdapat beberapa kecelakaan pada tahun 2021 terjadi kecelakaan 

yang yang melibatkan dua kendaraan bermotor dengan jatuhnya 1 korban jiwa 

(wartapontianak.com), setelah itu kecelakaaan terjadi Kembali pada tahun 2022, 

kecelakaan di Jalan Putussibau Kota – Jalan Tanjung Kerja melibatkan dua 

kendaraan yaitu kendaraan bermotor dan truk dengan jatuhnya 2 korban jiwa 

(mediabumn.com). 

I.2   Rumusan Masalah 

Permasalahan pokok yang menjadi dasar pemikiran yang menjadi titik berat  

permasalahan adalah : 
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1. Terdapat kejadian kecelakaan yang diperkirakan akibat ketidak sesuaian 

kondisi geometrik di lokasi studi dengan standar perencanaan Bina 

Marga 2021.  

2. Faktor apa saja yang menjadi penentu kesesuaian geometrik ruas jalan 

nasional Putussibau Kota-Tanjung Kerja.  

I.3   Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis geometrik jalan, pada ruas Jalan Putussibau Kota – Jalan 

Tanjung Kerja ( Km 5,00 - Km 6,60 ) apakah telah sesuai dengan 

ketentuan pedoman perencanaan geometrik jalan Bina Marga Tahun 

2021.  

2. Menentukan alternatif solusi perbaikan perencanaan geometrik jalan. 

3. Mengidentifikasi kelengkapan fasilitas jalan pada ruas Jalan Nasional 

Putussibau Kota – Jalan Tanjung Kerja, Kabupaten Kapuas Hulu.  

I.4  Batasan Masalah 

Mengingat adanya ruang lingkup yang akan berkaitan dengan penelitian ini, 

maka pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Hanya difokuskan pada ruas Jalan Nasional Putussibau Kota – Tanjung 

Kerja ( Km 5,00 - Km 6,60 ) dan tidak mencakup pada pada keseluruhan 

ruas jalan. 

2. Penulisan tidak menyangkut tentang Rencana Anggaran Biaya  

I.5   Manfaat Penelitian 

Studi pustaka ini dilakukan bertujuan untuk menambah pengetahuan 

terhadap geometrik jalan sehingga tercipta kenyamanan dan keamanan, mengetahui 

tahapan – tahapan dalam permodelan jalan menggunakan perhitungan yang sesuai 

dengan Direktorat Jendral Bina Marga Tahun 2021. Studi pustaka dilakukan dengan 

bersumber pada modul, buku, jurnal, internet, maupun hasil penelitian seseorang 

atau skripsi. 

I.6   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini adalah untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai keseluruhan Bab yang akan dibahas pada 

penelitian ini. Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini ialah sebagai berikut. 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara keseluruhan dari pembahasan pendahuluan 

yang terdiri dari Latar Belakang , Perumusan Masalah , Tujuan 

Penilitian , Batasan Masalah dan dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar-dasar teiru yang akan digunakan 

untuk mendukung Tugas Akhir ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai tahapan dan cara penelitian serta uraian 

mengenai pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas isi dari hasil-hasil penelitian dan juga berisi tentang 

identifikasi dari penelitian serta pembahasannya.  

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil penelitian 

yang berguna untuk penyempuranaan penelitian pada Tugas Akhir ini. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisi sumber-sumber serta literatur pendukung pada penulisan 

Tugas Akhir ini. 

 

 

 


